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Abstrak 
Kemandirian masyarakat merupakan kunci pertumbuhan ekonomi lokal. Penelitian ini 
bertujuan untuk menjelaskan sinergi teknologi produksi modern dan sistem among dalam 
membangun kemandirian pengrajin kayu pada UMKM lokal. Penelitian ini menggunakan 
rancangan action research dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian adalah dua 
pengrajin Hacotan Craft di Kulon Progo. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi kemudian dianalisis dengan model interaktif Milles dan Huberman yang meliputi 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kondisi awal produksi masih bersifat manual dan terbatas dalam variasi desain dan dapat 
ditingkatkan melalui penggunaan mesin bubut dan laser sehingga variasi desain, kualitas 
finishing, dan efisiensi waktu lebih baik. Penerapan mesin bubut dan laser melalui pelatihan 
berbasis sistem among, meningkatkan keterampilan, kreativitas, dan motivasi pengrajin. 
Meskipun demikian, tantangan tetap muncul, terutama dalam penguasaan desai berbasis 
komputer. Sinergi sistem among dan teknologi modern terbukti mampu membangun 
kemandirian UMKM kerajinan kayu melalui peningkatan kompetensi, kreativitas, dan daya 
saing produk. Penelitian ini merekomendasikan pelatihan berkelanjutan berbasis kearifan lokal 
serta dukungan kebijakan pemerintah untuk memperkuat daya saing UMKM secara 
berkelanjutan. Penelitian lanjutan disarankan melibatkan partisipan lebih banyak dan 
penelitian kuantitatif untuk mengukur keefektifannya. 

1. Pendahuluan 
Kemandirian	merupakan	keadaan	seseorang	berusaha	berdiri	sendiri	dalam	mengambil	keputusan	dan	

mampu	 melaksanakan	 tugas	 hidup	 dengan	 penuh	 tanggung	 jawab	 (Nasution,	 2018).	 Melalui	 kemandirian	
seseorang	mampu	menjawab	tantangan	dan	keberlanjutan.	Hal	ini	tidak	terlepas	dalam	lingkungan	masyarakat.	
Pemberdayaan	 masyarakat	 adalah	 kunci	 strategis	 dalam	 menciptakan	 kemandirian	 ekonomi	 lokal	 yang	
berkelanjutan	(Setyawan	et	al.,	2025).	Masyarakat	yang	mandiri	akan	dapat	memberikan	daya	saing	yang	lebih	
optimal	untuk	menjawab	tantangan	dan	keberlanjutan	pada	era	perekonomian	yang	tidak	pasti.	Pemberdayaan	
masyarakat	merupakan	salah	satu	 indikator	yang	perlu	dipupuk	keberadaannya	dalam	upaya	meningkatkan	
dan	mendukung	program	percepatan	pembangunan	kemandirian	desa	(Rachma	et	al.,	2024).	Terlebih	saat	ini	
masyarakat	 dituntut	 untuk	 dapat	 menyesuaikan	 tatanan	 perekonomian	 yang	 lebih	 mengutamakan	 sebuah	
inovasi	dan	kreativitas	melalui	perkembangan	teknologi	modern.	Kewirausahaan	sosial	menjadi	konsep	yang	
mengutamakan	kolaborasi,	inovasi,	dan	kreasi	dalam	pelaksanaannya	yang	menghasilkan	aktivitas	ekonomi	.		

Kemandirian	 masyarakat	 merupakan	 faktor	 penting	 dalam	 pembangunan	 ekonomi	 lokal	 yang	
berkelanjutan.	 Fenomena	 saat	 ini	 yang	 sering	 kali	 dilihat	 dalam	Usaha	Mikro	Kecil	 dan	Menengah	 (UMKM)	
pedesaan	 masih	 belum	 optimal	 dalam	 pelaksanaannya.	 Kendala	 antara	 lain	 keterbatasan	 modal	 usaha,	
keterbatasan	 Sumber	 Daya	 Manusia	 (SDM)	 dan	 keterbatasan	 teknologi	 (Hasanah	 et	 al.,	 2020).	 Kurangnya	
persediaan	alat	produksi	juga	turut	mempengaruhi	produksi	(Ferdiani	et	al.,	2018).	Disisi	lain	masalah	sumber	
daya	manusia	dalam	penguasaan	teknologi	modern	yang	masih	rendah.	Pendidikan	dan	pengalaman	berdampak	
pada	masyarakat	 kesulitan	menangkap	 dan	mempelajari	metode	 baru	 dan	mempelajari	 teknologi	 yang	 ada	
untuk	membantu	meningkatkan	kinerja	UMKM	(Malikhah	et	al.,	2024).	Hasil	observasi	 lapangan	di	Hacotan	
Craft	yang	merupakan	sebuah	UMKM	di	Kulon	Progo	dalam	pelaksanaan	produksi	maupun	operasional	masih	
memiliki	 berbagai	 keterbatasan.	 Beberapa	 keterbatasan	 yang	 mencakup	 dari	 kompetensi	 teknologi	 dan	
dukungan	 alat	modern	menjadi	 fokus	 utama	 permasalahan.	 Keterlibatan	 generasi	muda	 yang	masih	minim	
membuat	Hacotan	Craft	dalam	mendukung	proses	produksinya	masih	menggunakan	tenaga	lokal	yang	belum	
mampu	mengikuti	perkembangan	teknologi	yang	ada.	
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Padahal	 saat	 ini	 penguasaan	 keterampilan	 teknologi	 menjadi	 nilai	 yang	 sangat	 penting.	 Penguasaan	
teknologi	 produksi	merupakan	kebutuhan	mendesak	 agar	UMKM	dapat	meningkatkan	kualitas,	 variasi,	 dan	
kuantitas	 produknya	 (Marhamah	 et	 al.,	 2025).	 UMKM	 lokal	 dihadapkan	 dengan	 berbagai	 perkembangan	
teknologi	untuk	mengoptimalkan	produksinya	dalam	mengikuti	perkembangan	pasar	yang	semakin	bervariasi.	
Namun,	 peningkatan	 kapasitas	 teknologi	 perlu	 diimbangi	 dengan	 pembelajaran	 yang	 menumbuhkan	
kreativitas,	keberanian,	dan	kemandirian.	Meningkatnya	kompetensi	SDM	melalui	peningkatan	pengetahuan	
dan	keterampilan	maka	hal	tersebut	merupakan	kunci	dalam	peningkatan	kinerja	UMKM	(Widjadja	et	al.,	2018).	
Kompetensi	dikatakan	sebagai	salah	satu	faktor	yang	mempengaruhi	kinerja	UMKM	(Rahmantari	et	al.,	2023).	

Pendidikan	 merupakan	 sarana	 penting	 bagi	 setiap	 individu	 untuk	 mengembangkan	 potensi	 dirinya	
(Efendy,	2023).	Melalui	pelatihan	dan	pembelajaran	yang	terstruktur,	masyarakat	diharapkan	untuk	mampu	
mandiri	dalam	menguasai	teknologi	untuk	mendukung	perkembangan	UMKM.	Konsep	kemandirian	Ki	Hadjar	
Dewantara	melalui	sistem	among	dapat	dijadikan	pendekatan	pendidikan	yang	menumbuhkan	 jiwa	mandiri	
sehingga	 individu	 berani	 mempelajari	 hal-hal	 yang	 diinginkannya	 (Amiruddin	 et	 al.,	 2023).	 Pembelajaran	
berbasis	kearifan	lokal	memberi	makna	lebih	luas,	tidak	hanya	mendorong	perkembangan	ilmu	pengetahuan,	
tetapi	 juga	 menjadikannya	 kontekstual	 dan	 selaras	 dengan	 budaya	 daerah	 (Ihsan,	 2018).	 Melalui	 sinergi	
teknologi	dan	sistem	among	diharapkan	mampu	menjawab	tantangan	dan	keberlanjutan	UMKM	lokal	dalam	
mengembangkan	dan	meningkatkan	kompetensi	pengrajin	kayu	dalam	meningkatkan	daya	saing	produk.	

Penelitian	 sebelumnya	 menunjukkan	 bahwa	 pemberdayaan	 masyarakat	 berperan	 besar	 dalam	
meningkatkan	kemandirian	ekonomi	desa	(Rachma	et	al.,	2024;	Setyawan	et	al.,	2025).	Studi	lain	menekankan	
pentingnya	kompetensi	SDM	dalam	mendukung	kinerja	UMKM	(Rahmantari	et	al.,	2023;	Widjadja	et	al.,	2018).	
Namun,	penelitian	yang	mengintegrasikan	sistem	among	dengan	 teknologi	produksi	modern	dalam	konteks	
UMKM	kerajinan	kayu	masih	sangat	terbatas.	

Meskipun	ditemukan	penelitian	yang	menyoroti	pentingnya	pemberdayaan	masyarakat,	kompetensi	SDM,	
dan	 penguasaan	 teknologi,	 sedikit	 yang	 mengaji	 integrasi	 sistem	 among	 dengan	 teknologi	 modern	 untuk	
mendukung	keberlanjutan	UMKM	kerajinan	kayu.	Oleh	karena	itu,	penelitian	ini	mengisi	celah	tersebut	dengan	
menganalisis	bagaimana	sinergi	sistem	among	dan	teknologi	produksi	modern	dapat	membangun	kemandirian	
masyarakat	pengrajin	kayu.	Tujuan	penelitian	ini	adalah	untuk	mendeskripsikan	dan	menjelaskan	peningkatan	
kemandirian	pengrajin	kayu	pada	UMKM	lokal	di	Kulon	Progo	dengan	sistem	among	dan	teknologi	produksi	
modern.	

2. Metode 
Penelitian	 ini	menggunakan	rancangan	action	research	atau	penelitian	tindakan	untuk	mengkaji	secara	

langsung	proses	produksi	pengrajin	kayu	pada	tingkat	UMKM	lokal.	Pendekatan	ini	dilakukan	melalui	sinergi	
sistem	among	dan	 teknologi	modern	untuk	mendukung	peningkatan	kualitas	dan	 eWisiensi	 produksi.	 Lokasi	
penelitian	dilaksanakan	di	Sentolo	Kulon	Progo	yang	berlokasi	di	sentra	kerajinan	kayu	Hacotan	Craft.	Subjek	
penelitian	adalah	dua	orang	pengrajin	kayu	di	Hacotan	Craft	dapat	dilihat	pada	tabel	1.	

Tabel	1.	Klasi,ikasi	Pengrajin	
No	 Nama	 Jabatan	
1	 SD	 Owner/pemilik	
2	 SF	 Pengrajin	
	

Berdasarkan	 tabel	 1.	 diketahui	 bahwa	 subjek	 penelitian	 terdiri	 atas	 seorang	 owner	 atau	 pemilik	 dan	
pengrajin.	Penilihan	peserta	didasarkan	pada	keterlibatan	aktif	dalam	proses	produksi	kerajinan	kayu.	Teknik	
pengumpulan	data	dalam	proses	penelitian	menggunakan	observasi,	wawancara,	dan	dokumentasi.	Observasi	
menggunakan	 lembar	observasi	untuk	mencatat	proses	produksi,	 tingkat	keterampilan,	dan	 interaksi	dalam	
pelatihan.	Wawancara	menggunakan	pedoman	pertanyaan	terbuka,	dan	dokumentasi	berupa	catatan	lapangan,	
foto,	 rekaman	 proses	 pelatihan	 serta	 hasil	 produk	 kerajinan.	 Instrumen	 penelitian	 mencakup	 alat-alat	
pendukung	penelitian	seperti	perekam	audio,	 laptop,	handphone.	Validasi	data	dilakukan	dengan	 triangulasi	
metode	dan	sumber.	Tahapan	penelitian	yang	dilakukan	disajikan	pada	gambar	1.	
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Gambar	1.	Analisis	Data	

Data	 dianalisis	 dengan	 model	 interaktif	 yang	 mencakup	 reduksi,	 penyajian	 data,	 dan	 penarikan	
kesimpulan/veriWikasi	 (Miles	 et	 al.,	 2014).	 Analisis	 data	 dilakukan	 dengan	 konsep	 sebelum	 penerapan	 dan	
setelah	dilakukan	penerapan	yang	mencakup	sebelum	dilakukan	pengaplikasian	teknologi	dan	sistem	among	
dalam	mendukung	proses	produksi	pengrajin	kayu	dengan	sesudah	sinergitas	penerapan	teknologi	produksi	
dan	sistem	among	dalam	membangun	kemandirian	pengrajin	kayu.	

3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil	penelitian	diperoleh	melalui	observasi,	wawancara,	dan	dokumentasi.	Data	lapangan	menunjukkan	

proses	 pengrajinan	 dalam	 membangun	 kemandirian	 saat	 mengoperasikan	 usaha	 UMKM	 berbasis	 kayu.	
Berdasarkan	observasi,	Hacotan	Craft	merupakan	UMKM	yang	berlokasi	di	lingkungan	dengan	berbagai	jenis	
usaha	kerajinan	di	Kulon	Progo,	seperti	serat	alam,	kayu,	dan	pengolahan	lainnya.	Kondisi	ini	menuntut	Hacotan	
Craft	memiliki	 ciri	 khas	 agar	 produknya	 lebih	 kompetitif.	 Proses	 produksi	 masih	 banyak	 dilakukan	 secara	
manual	pada	tahap	pembentukan	dan	2inishing	sehingga	menjadi	kendala	utama	dalam	pengembangan	fasilitas	
produksi.	 Hasil	 wawancara	 dengan	 narasumber	 yang	 memiliki	 pemahaman	 dan	 pengalaman	 mendalam	
menguatkan	 temuan	 tersebut.	 Instrumen	wawancara	 disusun	untuk	memperoleh	 jawaban	 yang	 lebih	 fokus	
pada	tema	penelitian	dan	menghasilkan	beberapa	poin	penting,	sebagai	berikut.	

3.1. Proses Produksi 
Hasil	observasi	menunjukkan	bahwa	sebagian	besar	aktivitas	produksi	masih	dilakukan	secara	manual,	

terutama	 pada	 tahap	 pembentukan	 dan	 2inishing	 produk.	 Hal	 ini	 membatasi	 variasi	 desain	 dan	 kapasitas	
produksi.	Hasil	wawancara	mendukung	temuan	tersebut,	sebagai	berikut.	

“Pembuatan	 produk	 di	 sini	 masih	 kebanyakan	 manual,	 hanya	 dibantu	 bor,	 tetapi	
bentuknya	menyesuaikan	keluwesan	sendiri.”	(SD,	pemilik)	

“Kalau	 proses	 produksi	 kendalanya	 di	 alat,	 masih	 terbatas	 jadi	 belum	 bisa	 membuat	
bentuk	yang	banyak.”	(SF,	pengrajin)	

Dari	hasil	data	wawancara	yang	 telah	dilakukan,	maka	didapatkan	kesimpulan	hasil	mencakup	proses	
produksi	 yang	 dilakukan	 di	 UMKM	Hacotan	 Craft	 masih	 terbatas	 terkait	 fasilitas	 produksi	 yang	 membuat	
kapasitas	dan	desain	produk	yang	masih	terbatas	sehingga	belum	mampu	memenuhi	kebutuhan	pasar	yang	
beragam.	

3.2. Penerapan Alat pada Proses Produksi 
Pengenalan	mesin	bubut	dan	laser	kayu	dipandang	sangat	membantu	dalam	mempercepat	produksi	dan	

memperluas	variasi	desain.	

“Kalau	ada	mesin	bubut	bisa	membuat	produk	lebih	cepat	dan	modelnya	lebih	banyak.”	
(SF)	

“Finishing	lebih	enak	kalau	ada	mesin	bubut	atau	laser	jadi	lebih	menari.”	(SD)	

Berdasarkan	hasil	wawancara	menunjukkan	bahwa	penerapan	teknologi	melalui	fasilitas	mesin	bubut	dan	
mesin	laser	mempermudah	pengrajin	dalam	proses	produksi.	Alat	tersebut	memungkinkan	pembuatan	produk	
dengan	desain	yang	lebih	beragam	serta	memberikan	hasil	2inishing	yang	lebih	menarik.	

Observasi

Pengambilan 
Data

Analisis 
Data 

Paparan 
Hasil
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3.3. Pengaplikasian Sistem Among dan Teknologi Modern dalam 
Kerajinan Kayu 

Penerapan	 teknologi	modern	dan	sistem	among	bagi	kemandirian	pengrajin	dilakukan	melalui	praktik	
penggunaan	 alat	 produksi	 dalam	 bentuk	 pelatihan.	 Pelatihan	 ini	 menekankan	 prinsip	 sistem	 among,	 yaitu	
memberi	dasar	penggunaan	alat	sekaligus	kebebasan	bagi	pengrajin	untuk	mengekspresikan	ide	kreatif	dalam	
desain	maupun	2inishing	produk.	

	
Gambar	2.	Pengaplikasian	Alat	Produksi	

Proses	 pelatihan	 berbasis	 sistem	 among	 dalam	 penggunaan	 alat	 produksi	mencakup	 pengenalan	 alat,	
pembekalan	 dasar,	 pengembangan	 produk,	 dan	 evaluasi	 hasil.	 Setelah	 mengikuti	 pelatihan,	 pengrajin	
menyampaikan	pendapat,	sebagai	berikut.	

“Menggunakan	 mesin	 bubut	 sangat	 membantu	 karena	 dapat	 membuta	 produk	 lebih	
beragam.”	(SD)	

“Awalnya	masih	bingung	setelah	beberapa	kali	mencoba	mulai	lebih	paham.”	(SD)	

“Finishing	 dengan	 laser	 lebih	mudah	 karena	 dapat	menghasilkan	 berbagai	model	 dan	
bentuk.”	(SF)	

Hasil	wawancara	menunjukkan	bahwa	pengrajin	tertarik	dengan	pendekatan	sistem	among	yang	memberi	
kebebasan	 berekspresi.	 Mereka	 merasa	 lebih	 mudah	 memahami	 pelatihan	 sekaligus	 termotivasi	 untuk	
mengembangkan	kreativitas	dalam	pembuatan	produk.	

3.4. Tantangan Penerapan Teknologi Proses Produksi Kerajinan 
Setelah	pelatihan	penggunaan	alat	produksi,	pengrajin	diwawancarai	kembali	untuk	menggali	tantangan	

yang	mereka	hadapi.	Beberapa	tanggapan	yang	muncul,	sebagai	beriku.	

“Perlu	diulang-ulang	dulu,	terutama	mesin	bubut	karena	tidak	sepenuhnya	otomatis.	(SD)	

“Memang	butuh	waktu	untuk	menguasai	mesin	bubut.”	(SF)	

“Untuk	mesin	laser,	terutama	pada	bagian	desain,	saya	masih	perlu	belajar	lagi.”	(SD)	

“Menggunakan	laptop	untuk	desain	mesin	laser	masih	menjadi	kendala.”	(SF)	

Berdasarkan	wawancara,	dapat	disimpulkan	bahwa	penguasaan	mesin	bubut	membutuhkan	waktu	lebih	
lama	agar	pengrajin	terbiasa	meskipun	bukan	kendala	serius	karena	mereka	sudah	memiliki	keterampilan	dasar	
sebelumnya.	Sebaliknya,	penggunaan	mesin	laser	masih	menjadi	tantangan,	terutama	dalam	mendesain	produk	
dengan	perangkat	komputer	yang	memerlukan	keahlian	lebih	kompleks.	

Berdasarkan	hasil	penelitian,	pembahasan	berfokus	pada	pembangunan	kemandirian	masyarakat	melalui	
sinergi	 sistem	 among	 dan	 teknologi	modern	 pada	 pengrajin	 kayu.	 Penerapan	 sistem	 among	 tampak	 ketika	
pengrajin	diberi	kebebasan	untuk	berekspresi	sesuai	profesinya	dalam	menghasilkan	produk.	Kebebasan	ini	
mendorong	munculnya	 ide	 dan	 kreativitas.	 Sistem	 among	merupakan	model	 pendidikan	 yang	menekankan	
kebebasan,	kasih	sayang,	serta	penanaman	nilai	budaya	dan	budi	pekerti,	bukan	sekadar	intelektualisme	atau	
individualisme	(Fajri	&	Trisuryanti,	2021).	Tiga	prinsip	utama,	yaitu	momong,	among	dan	ngemong	 terbukti	
mampu	menumbuhkan	keingintahuan,	mengembangkan	 informasi	baru,	dan	merancang	solusi	yang	relevan	
dengan	situasi	aktual	(Andini	et	al.,	2024).	Oleh	karena	itu,	sistem	among	berperan	penting	dalam	membangun	
kemandirian	 pengrajin	 melalui	 pendampingan	 pembelajaran	 yang	 memberi	 kebebasan	 berkreasi	 sehingga	
mereka	 dapat	menghasilkan	produk	modern	dengan	dukungan	 teknologi	 untuk	mencapai	 komoetensi	 yang	
berkelanjutan.	Hal	tersebut	tergambar	dalam	gambar	3.	
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Gambar	3.	Mind	Map	Sinergi	Sistem	Among	dan	Teknologi	Produksi	Kerajinan	Kayu	

Teknologi	produksi	saat	ini	menjadi	fokus	penting	dalam	pengembangan	berbagai	sektor,	termasuk	UMKM	
sehingga	 kemajuannya	 perlu	 dioptimalkan	 secara	 maksimal	 (Widodo,	 2024).	 Hacotan	 Craft	 yang	 awalnya	
menggunakan	teknologi	yang	terbatas	dalam	proses	produksinya	memberikan	nilai	yang	positif	dari	penerapan	
alat	produksi	modern	yang	mencakup	mesin	bubut	dan	 laser	dalam	mendukung	proses	produksi	yang	 lebih	
maksimal.	 Optimalisasi	 hasil	 produksi	 UMKM	 dapat	 dicapai	 melalui	 percepatan	 proses	 pengerjaan	 yang	
didukung	oleh	pemanfaatan	teknologi	tepat	guna	berbasis	modernisasi	(Nursalim	et	al.,	2019).	Penggunaan	alat	
produksi	modern	tentunya	akan	membuat	variasi	produksi	yang	lebih	banyak	dalam	memberikan	pelayanan	
optimal	di	pasar.	Hal	ini	tentunya	akan	memberikan	tingkat	daya	saing	yang	lebih	meningkat,	disisilain	kualitas	
produksi	juga	akan	meningkat	terkait	dengan	desain	dan	fungsionalitas	yang	lebih	maksimal.	Optimasi	produksi	
melalui	penggunaan	alat	modern	merupakan	strategi	yang	penting	bagi	perusahaan	untuk	meningkatkan	daya	
saing	dan	eWisiensi	operasional	mereka	(Rahmiyati	&	Rachmawati,	2024).	Penerapan	teknologi	produksi	dan	
pemasaran	 digital	 terbukti	 efektif	 dalam	 meningkatkan	 daya	 saing	 UMKM	 yang	 berkontribusi	 pada	
pertumbuhan	ekonomi	lokal	dan	nasional	(Wulandari	et	al.,	2025).	

Pada	 puncaknya	 sinergitas	 antara	 sistem	 among	 dan	 teknologi	 modern	 dalam	 upaya	 membangun	
perekonomian	masyarakat	yang	mandiri.	Kemandirian	Masyarakat	salah	satunya	melalui	UMKM	merupakan	
sebuah	usaha	dalam	membangun	perekonomian	di	tingkat	lokal	yang	kuat	melalui	pemberdayaan	masyarakat.	
UKM	memiliki	 peranan	 penting	 karena	menjadi	 bidang	 banyaknya	 tenaga	 kerja	 yang	 terserap	 (Nugraha	 &	
Hendrati,	 2023).	 Usaha	Mikro	 Kecil	 dan	Menengah	 (UMKM)	 telah	memberikan	 kontribusi	 yang	 besar	 pada	
Pendapatan	 Domestic	 Bruto	 (PDB),	 penyerapan	 tenaga	 kerja,	 pendistribusian	 pendapatan	 masyarakat,	
pengentasan	kemiskinan	(Novitasari,	2022).	Masyarakat	lokal	berproses	melalui	UMKM	dengan	peningkatan	
kompetensi	 mereka	 dengan	 mengikuti	 perkembangan	 teknologi	 yang	 modern	 mencakup	 teknologi	 alat	
produksi	 salah	 satunya	 teknologi	 modern	 yang	mencakup	mesin	 bubut	 dan	mesin	 laser	 kayu.	 Penguasaan	
keterampilan	sempit	(narrow	skills)	ke	kompetensi	 luas	(broad	competencies)	dan	ke	kapabilitas	(capability)	
agar	lentur	dalam	menghadapi	dunia	kerja	(Widodo	&	Sudira,	2024).	Penguasaan	kompetensi	yang	memerlukan	
waktu	 yang	 cukup	 lama	 tentunya	menjadi	 perhatian	 penting	 untuk	 dapat	 terus	membersamai	 para	 pelaku	
UMKM.	 Sinergitas	 sistem	 among	 sebagai	 program	 pembelajaran	 yang	 memberikan	 kemandirian	 serta	
kebebasan	dengan	dukungan	peralatan	produksi	modern	sebagai	alat	untuk	mengahsilkan	sebuah	produk	yang	
berdaya	saing	melalui	kreativitas,	inovasi,	dan	pengalaman	pengrajin.	Sistem	among	mengandung	unsur	bebas	
berkreativitas	serta	diberikan	kebebasan	untuk	memberikan	pandangan	sendiri	terhadap	suatu	hal	atas	dasar	
pengalamannya	sendiri	 (Indrayani,	2019).	Kolaborasi	dan	sinergitas	kedua	komponen	tersebut	memberikan	
pondasi	yang	kuat	untuk	dapat	mencapai	sebuah	masyarakat	yang	mampung	mengelola	dan	mempertahankan	
sebuah	UMKM	modern	yang	berkelanjutan	serta	berdaya	saing	di	pasar	nasional	maupun	internasional	melalui	
produk	lokal.	Ekonomi	kreatif	semakin	berkembang	melalui	produk-produk	kreatif	yang	telah	menjadi	produk	
unggulan	di	setiap	negara	(Widodo	et	al.,	2024).	

Pada	 hasil	 akhir	 Masyarakat	 yang	 berada	 dilingkup	 UMKM	 bekerja	 sebagai	 upaya	 dalam	 memenuhi	
kebutuhan	dan	kesejahteraan.	Berbagai	struktur	pemberdayaan	ekonomi	masyarakat	pada	hakikatnya	memiliki	
semangat	juang	untuk	mencari	naWkah	dalam	meningkatkan	taraf	dan	kualitas	hidup	(Widodo	et	al.,	2022).	
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4. Simpulan 
Penguasaan	 teknologi	menjadi	 salah	 satu	 kunci	 dalam	proses	membangun	 kemandirian	 di	 lingkungan	

UMKM	lokal,	khususnya	pada	sektor	kerajinan	kayu.	Akan	tetap,	penguasaan	tersebut	tidak	dapat	dicapai	secara	
optimal	 tanpa	 adanya	proses	pembelajaran	yang	bermakna.	Penerapan	 sistem	among	 terbukti	memberikan	
kontribusi	signiWikan	dalam	mendukung	adopsi	teknologi	modern	karena	menekankan	kebebasan,	kasih	sayang,	
dan	pendampingan.	Integrasi	antara	sistem	among	dan	teknologi	produksi,	seperti	mesin	bubut	dan	laser	telah	
meningkatkan	kreativitas,	variasi	desain,	serta	motivasi	pengrajin	untuk	terus	berinovasi.	Hasil	penelitian	ini	
memperkuat	 argumen	 bahwa	 pembangunan	 kapasitas	 UMKM	 tidak	 hanya	 bergantung	 pada	 penyediaan	
teknologi,	 tetapi	 juga	 pada	 pendekatan	 pendidikan	 yang	 kontekstual	 dan	 berbasis	 kearifan	 lokal.	 Dengan	
demikian,	 penelitian	 ini	merekomendasikan	model	 pelatihan	 berkelanjutan	 yang	menggabungkan	 teknologi	
tepat	 guna	 dengan	 prinsip	 sistem	 among	 sebagai	 strategi	 efektif	 dalam	 meningkatkan	 daya	 saing	 dan	
keberlanjutan	UMKM.	Penelitian	lanjutan	dapat	memperluas	cakupan	dengan	melibatkan	banyak	partisipan	dan	
menggunakan	 pendekatan	 kuantitatif	 untuk	 mengukur	 secara	 lebih	 objektif	 dampak	 sinergi	 teknologi	 dan	
sistem	among	terhadap	peningkatan	kinerja	UMKM.	
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